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Abstrak
 

Rumah sakit sebagai suatu sarana penyelenggaraan kesehatan dituntut untuk memberikan pelayanan yang

baik dan bermutu. Pelayanan farmasi merupakan salah satu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari

pelayanan rumah sakit secara keseluruhan. Untuk dapat terselenggaranya pelayanan fannasi dengan baik,

maka diperlukan pengelolaan obat dan alat kesehatan habis pakai dengan baik

Pengelolaan obat dan alat kesehatan habis pakai memegang peranan yang sangat penting dalam

meningkatkan pelayanan di rumah sakit, baik dilihat dari sudut kepentingan pasien maupun kepentingan

rumah sakit. Pengelolaan obat dan alat kesehatan habis pakai perlu dilaksanakan dengan baik supaya

ketersediaan obat dan alat kesehatan habis pakai dalam jenis, jumlah dan waktu yang tepat dapat terlaksana

dengan baik. Penelitian ini dilakukan di Instalasi Farmasi RSUP Bukittinggi yang mempunyai masalah

dibidang logistik farmasi vaitu terjadinya penumpukan dan kadaluwarsa obat dan alat kesehatan habis pakai

dalam jumlah yang cukup besar.

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis dengan metode telaah kasus dan pendekatan pemecahan masalah

secara kualitatif, Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, FGD, observasi langsung dan

telaah dokumen yang berhubungan dengan siklus logistik (perencanaan, penyimpanan, pendistribusian dan

pengendalian) obat dan alat kesehatan habis pakai. Validasi data dilakukan dengan cara triangulasi sumber

dan metode.

Dari penelitian tersebut didapatkan hasil penelitian bahwa yang menyebabkan terjadinya penumpukan dan

kadaluwarsa obat dan alat kesehatan habis pakai adalah tidak terdapatnva Formularium, metode dan

prosedur perencanaan yang kurang tepat, pengendalian dan pengawasan yang lemah serta tidak adanya

sistem informasi manajemen yang terpadu.

Sebagai saran untuk memperbaiki hal tersebut adalah pihak rumah sakit perlu sesegera nungkin menetapkan

Formularium untuk dijadikan standar perencanaan dan pemakaian obat dan alat kesehatan habis pakai,

metode perencanaan dilengkapi dengan memasukan indika[or-indikator epidemiologi prosedur perencanaan

perlu bersifat bottom up dan melihatkan unit-unit yang terkait, perlu peningkatan pengendalian dan

pengawasan serta pelaksanakan sistem informasi manajemen yang terpadu.

......Analysis on Drug and Consumable Health Equipment Management in Pharmacy Installation of

Bukittinggi General Hospital year 2004.Hospital as health service facility is demanded to provide good and

high quality service. Pharmacy service is an integral part of hospital activities and services. In order to

provide high quality pharmacy service, good management of drug and consumable health equipment is

necessary.

Management of drug and consumable health equipment is important not only for the patient, but also for the

hospital itself in order to improve the services offered. Good management is important as to maintain the

availability of drug and health equipment in term of type, quantity, and appropriate timing. This study was

conducted in Pharmacy Installation of Bukittinggi General Hospital which faced problems in pharmacy
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logistic i.e. the accumulation of and the expiration of drugs and consumable health equipments in large

numbers.

This study was descriptive using case study and qualitative approach. Data was collected by in-depth

interview, FGD, direct observation, and studying documents related to logistical cycle (planning, storing,

distributing, and controlling) of drugs and consumable health equipment. Data was validated through source

and method triangulation.

The study reveals that the causes of accumulation and expired drugs and consumable health equipment were

unavailability of formula, inappropriate method and procedure, weak controlling and monitoring, and lack

of integrated management information system.

To improve the situation, it is suggested to the hospital to set the formula to be used as planning and

implementation standard of drug and consumable health equipment, to complement planning method with

epidemiologic indicators, to make the planning in bottom up style, to involve related units, to improve

controlling and monitoring system, and to conduct integrated management information system.


